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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang bersumber
dari kehidupan sosial masyarakat yang diseleksi dengan menggunakan konsep-
konsep ilmu sosial yang digunakan untuk kepentingan pembelajaran.
Kehidupan sosial masyarakat senantiasa mengalami perubahan-perubahan dari
waktu ke waktu. Perubahan tersebut dapat dilihat baik dalam konteks
lingkungan (tempat tinggal) maupun konteks waktu. Berbagai perubahan yang
terjadi dalam kehidupan masyarakat harus dapat ditangkap oleh lembaga
pendidikan yang kemudian menjadi sumber bahan materi pembelajaran.
Sumber bahan pelajaran secara formal dapat dituangkan dalam bentuk
kurikulum. (Haris, H. 2010)

Kurikulum adalah kerangka dari sebuah perencanaan pendidikan
formal, yang mempunyai langkah, strategi dan tujuan yang akan dicapai.
Pendidikan berada dan berkembang bersama proses perkembangan hidup
manusia. Keduanya menjadi proses yang menyatu. Pendidikan berintikan
interaksi antara pendidik dengan peserta didik dalam upaya membantu peserta
didik menguasai tujuan-tujuan pendidikan.

Interaksi pendidikan dapat berlangsung dalam lingkungan keluarga,
interaksi pendidikan terjadi antara orang tua sebagai pendidik dan anak sebagai
peserta didik. Interaksi ini berjalan tanpa rencana tertulis. Orang tua sering

tidak mempuyai rencana yang jelas dan rinci ke mana anaknya akan diarahkan,



dengan cara apa mereka akan dididik, dan apa isi pendidikanya. Orang tua
umumnya mempunyai harapan tertentu pada anaknya, mudah-mudahan ia
menjadi orang yang soleh, sehat, pandai, dan sebagainya, tetapi bagaimana
rincian sifat-sifat tersebut bagi mereka tidak jelas.

Pendidikan dalam lingkungan sekolah lebih bersifat formal. Guru
sebagai pendidik di sekolah telah dipersiapkan secara formal dalam lembaga
pendidikan guru. la telah mempelajari ilmu, keterampilan, dan seni sebagai
guru. la juga telah dibina untuk epribadian sebagai pendidik. (Nana
Syaodih Sukmadinata, 2010:1-2)

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
pada Pasal 3, yang berbunyi pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis,
serta bertanggung jawab. (Zainal Agib & Sujak, 2011:2)

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa
pendidikan disetiap jenjang harus diselenggarakan secara sistematis guna
mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut berkaitan dengan pembentukan karakter
peserta didik sehingga mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan, santun dan
berinteraksi dengan masyarakat. Individu yang berkarakter baik atau unggul

adalah seseorang yang berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap



Tuhan YME, diri-nya, sesama, lingkungan, bangsa dan negara serta dunia
internasional. Pada umumnya dengan mengoptimalakan potensi (pengetahuan)
dirinya dan disertai dengan kesadaran, emosi, dan motivasinya (perasaanya).
Begitu pula dengan siswa di SMAN 9 perlu sekali adanya pendidikan
berkarakter supaya siswa SMAN 9 mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan,
santun dan berinteraksi dengan masyarakat.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen penegetahuan,
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melasanakan nilai-nilai tersebut.
Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai “the deliberate use of all
dimensions of school life to foster optimal charakter development”. Dalam
pendidikan karakter di sekolah, semua komponen ( pemangku pendidikan )
harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu
isi  kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau
penegelolaan mata pelajaran, penegelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau
kegiatan kurikuler, pemeberdayaan sarana dan prasarana, pembiyayaan, dan
etos kerja seluruh warga sekolah/lingkungan. Disamping itu pendidikan
karakter dimaknai sebagai suatu perilaku warga sekolah yang dalam
menyelenggarakan pendidikan harus berkarakter.

( Zainal Agib & Sujak, 2011 : 1-3)
Dewasa ini berkembang tuntutan untuk perubahan kurikulum
pendidikan yang mengedepankan perlunya membangun karakter bangsa. Hal

ini didasarkan pada fakta dan persepsi masyarakat tentang menurunnya kualitas



sikap dan moral anak-anak atau generasi muda. Yang diperlukan sekarang
adalah kurikulum pendidikan yang berkarakter; dalam arti kurikulum itu
sendiri memiliki karakter, dan sekaligus diorientasikan bagi pembentukan
karakter peserta didik.

Melihat situasi “produk” pendidikan dari dekade sebelumnya, para
orang tua, secara subyektif, sering membuat perbandingan antara situasi
pendidikan masa Kkini dengan situasi di mana mereka dulu mengalami
pendidikan di sekolah. Atas situasi, sikap, perilaku sosial anak-anak, remaja,
generasi muda sekarang, sebagian orang tua menilai terjadinya degradasi sikap
atau nilai-nilai budaya bangsa. Mereka menghendaki adanya sikap dan perilaku
anak-anak yang lebih berkarakter, jujur, memiliki integritas yang merupakan
cerminan budaya bangsa, dan bertindak sopan santun dan ramah tamah dalam
pergaulan keseharian. Selain itu diharapkan pula generasi muda tetap memiliki
sikap mental dan semangat juang yang menjunjung tinggi etika, moral, dan
melaksanakan ajaran agama.

Mengacu pada pendapat tersebut, dapat ditegaskan bahwa kurikulum
merupakan rancangan pendidikan, yang berisi serangkaian proses kegiatan
belajar siswa. Dengan demikian secara implisit kurikulum memiliki tujuan
yaitu tujuan pendidikan. Selain itu juga jelas bahwa banyak faktor yang terkait
dengan pelaksanaan pendidikan, yaitu guru, siswa, orang tua, dan lingkungan.

Manajemen persekolahan juga menjadi variabel penting dalam

mewujudkan tujuan pendidikan. Bagaimana iklim sekolah diciptakan, turut



berperan dalam mewarnai anak didik. Apakah iklim kebebasan, disiplin,
ketertiban, dan kreativitas benar-benar tercipta di lingkungan sekolah.

Distribusi penanaman nilai-nilai utama dalam mata pelajaran IPS
dapat dilihat sebagai berikut: IImu Pengetahuan Sosial: Nasionalis, menghargai
keberagaman, berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, peduli sosial dan
lingkungan, berjiwa wirausaha, jujur, kerja keras.

Bagaimana kesemuanya diaplikasikan? Setiap nilai utama tersebut
dapat dimasukkan ke dalam pembelajaran mulai dari kegiatan eksplorasi,
elaborasi, sampai dengan konfirmasi. Bagian pertama adalah Eksplorasi, antara
lain dengan cara: Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan
dalam tentang topik/tema materi yang dipelajari dengan menerapkan prinsip
alam takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber (contoh nilai yang
ditanamkan: mandiri, berfikir logis, kreatif, kerjasama). Menggunakan
beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar
lain (contoh nilai yang ditanamkan: kreatif, kerja keras). Memfasilitasi
terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik dengan guru,
lingkungan, dan sumber belajar lainnya (contoh nilai yang ditanamkan:
kerjasama, saling menghargai, peduli lingkungan). Melibatkan peserta didik
secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran (contoh nilai yang ditanamkan:
rasa percaya diri, mandiri). (Vilila, 2010)

Oleh karena pendidikan berkarakter sangat penting untuk diterapkan
di era Globalisasi saat ini, dan dikarenakan masalah yang peneliti temukan

dilapangan berupa kurangnya penerapan pendidikan karakter seperti anak



"uogau) elinN Y3eAg Niv| ueexelsndiad uizies eduey undede ynjusq welep 1ul yejw|i eAsey yedAuegiadwaw neje uexwnwnbusw Buese|iq 'z JiF g |

‘uogalin nelinN yxeAs NIv| ueeyelsndiad uep Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepl uediynbusad q

‘yejesew niens uenelun neje )iy uesiinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijguad ‘ueyipipuad uebunuaday }niun eAuey uedinbuad ‘e

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuedsuaw eduey ul sijn) eAiey yninjas neje ueibeqgas dinbuaw Buese|iq *|

masih kurang kritis ketika belajar, kurang disiplin ketika belajar mengajar
berlangsung yakni telat masuk kelas, tidak memperhatikan guru, telat
mengumpulkan tugas dan masih banyak lagi karakter-karakter yang menurut
peneliti kurang baik, maka peneliti pikir perlu diadakannya suatu penelitian
tentang hal itu. Adapun kegiatan penelitian kelas yang dapat mengungkap
tentang pendidikan berkarakter tersebut, dapat dengan cara melakukan
observasi dan wawancara untuk memperoleh data. Adapun target utama dalam
penelitian ini adalah Implementasi Kurikulum IPS yang Berbasis Karakter
yang ada di SMAN 9 Cirebon.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan mengkaji kurikulum
pendidikan yang berbasis karakter yang dilakukan oleh guru IPS dikelas X1
di SMAN 9 Cirebon. Tempat ini dipilih peneliti karena selain lokasinya tidak
terlalu jauh juga karena seorang guru IPS di tempat tersebut siap untuk bekerja
sama dengan peneliti.

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena dapat memberikan
wawasan mengenai Implementasi Kurikulum Berbasis Karakter untuk guru
tersebut ataupun bagi institusi pendidikan guru. Karena pada dasarnya
pendidikan berkarakter sangat penting untuk diterapkan dalam pembelajaran

IPS khususnya dan umumnya bagi kehidupan sehari-hari.

B. Rumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
a. Wilayah Kajian

Wilayah kajian dalam penelitian ini yaitu Kurikulum IPS .



‘uogaJin nelinN y3eAs NIv| ueexelsndiad uizies edue) undede ynjuaq wejep 1ul yeiw| eAiey yeAueqiadwaw neje ueyjwnuwnbusw buele(iq ‘g

‘uogalin nelinN yxeAs NIv| ueeyelsndiad uep Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepl uediynbusad q

"yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesinuad ‘uenijsuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbuad e

: Jaquins ueyingaAusw uep ueywnueousw edue) Ul sin) eAIey yninjas neje ueibegss diynbusw Buele|q °|

b. Pendekatan Penelitian
Pemdekatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa pendekatan
kualitatif (deskriptif).

c. Jenis Masalah
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah belum jelasnya mengenai

implementasi kurikulum IPS berbasis karakter dan prestasi siswa.

. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari kesimpangsiuran dalam pembahasan masalah ini
maka masalah pokok dalam penelitian ini dibatasi mengenai: Bagaimana
implementasi kurikulum IPS berbasis karakter terhadap prestasi siswa.

a. Implementasi kurikulum IPS yang berbasis berkarakter merupakan
hubungan saling bantu dalam kegiatan pembelajaran IPS dengan
kehidupan sehari-hari.

b. Prestasi siswa merupakan hasil dari implementasi kurikulum IPS yang

berbasis karakter.

. Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimana implementasi kurikulum IPS berbasis karakter di SMAN 9
Cirebon?

b. Bagaimana respon siswa terhadap implementasi kurikulum IPS
berbasis karakter di SMAN 9 Cirebon?

c. Bagaimana prestasi belajar siswa dengan diimplementasikannya

kurikulum IPS berbasis karakter?
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d. Kendala apa saja yang dihadapi dalam implementasi kurikulum IPS
berbasis karakter di SMAN 9 Cirebon?
C. Tujuan Penelitian
Peneliti mengangkat masalah tentang “Implementasi Kurikulum
IPS Berbasis Karakter Terhadap Prestasi Siswa” bertujuan untuk :
1. Memperoleh data tentang Implementasi kurikulum IPS di SMAN 9
Cirebon.
2. Memperolen data tentang respon siswa terhadap implementasi
kurikulum berbasis karakter yang dilakukan di SMAN 9 Cirebon.
3. Memperoleh data tentang prestasi siswa dengan diimplementasikannya
kurikulum IPS berbasis karakter.
4. Memperoleh data tentang kendala apa saja yang dihadapi dalam

implementasi kurikulum IPS berbasis karakter di SMAN 9 Cirebon.

D. Kerangka Pemikiran

Pendidikan berintikan interaksi antara pendidik (guru) dan peserta
didik (siswa) untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Pendidik, peserta
didik, dan tujuan pendidikan merupakan komponen utama pendidiakan.
Ketiganya membentuk suatu triangle, jika hilang salah satu komponen,
hilang pulalah pendidikan. Dalam situasi tertentu tugas guru dapat
diwakilkan atau dibantu oleh unsur lain seperti oleh media teknologi, tetapi
tidak dapat diagantikan. Mendidik adalah pekerjaan professional, Oleh
karena itu guru sebgai pelaku utama pendidikan merupakan pendidika

professional. (Nana Syagodih Sukmadinata 2010: 1)
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Harold B. Alberty et, al; mendefinisikan kurikulum yakni”All of the
activities that are propided for the students by the school ”,yakni semua
kativitas yang dilakukan oleh sekolah terhadap para siswa.

Sedangkan J.G Taylor & Wiliam H. Alexander mendefinisikan
(1956)’The curriculum is the sun totalof school efforts to playground or out
of the school”, yakni segala segala usaha yang dilakukan oleh sekolah untuk
mempengaruhi belajar anak, baik di dalam atau di luar kelas, dapat
dikategorikan kurikulum.

Berdasrkan pada definisi-definisi para ahli tersebut di atas
menunjukan bahwa kurikulum diartikan tidak secara sempit atau terbatas
pada mata pelajaran saja, tetapi lebih luas dari pada itu, merupakan aktivitas
apa saja yang dilakukan sekolah dalam rangka mempengaruhi anak dalam
belajar untuk mencapai suatu tujuan, dapat dinamakan kurikulum, termasuk
di dalamnya kegiatan belajar-mengajar, mengatur strategi dalam proses
belajar-mengajar, cara mengevaluasi program pengembangan pengajaran,
dan sebagainya. (Syafrudin Nurdin dan M. Basyirudin Usman, 2002:34)

Nana Syaodih Sukmadinata (1997) mengatakan bahwa “Kurikulum
nyata atau actual kurikulum merupakan implementasi official curriculum
oleh guru di dalam kelas. Beberapa ahli mengatakan bahwa betapapun
bagusnya suatu kurikulum (official), tetapi hasilnya sangat tergantung pada
apa yang dilakukan oleh guru dan juga murid dalam kelas (actual). Dengan

demikian guru memegang peranan penting baik di dalam penyusunan
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maupun pelaksanaan (implementasi) kurikulum”. (Syafrudin Nurdin dan M.
Basyirudin Usman, 2002:75).

Memperkaya kurikulum, artinya guru/staf pengajar berperan
menjabarkan, mengembangkan serta memperluas segala sesuatu yang telah
ditulis, dirumuskan, disusun dan ditetapkan dalam Petunjuk pelaksanaan
GBPP ke dalam bentuk Satuan Pembelajaran atau Satuan Acara perkuliahan
(hand  out). Kemudian pada giliranya, mengimplementasikan
(melaksanakan) apa yang telah tertuang dalam Satuan Acara tersebut pada
proses belajar mengajar. ( Syafrudin Nurdin dan M. Basyirudin Usman,
2002:76)

Selanjutnya, untuk mengetahui bagaimana kedudukan guru/staf
pengajar  dan  sejauhmana  fungsi dan  peranannya  dalam
mengiimplementasikan  dan  mengembangkan  kurikulum  (sebagai

implementator dan developer) dapat dilihat pada bagan berikut:

KURIKULUM KEPALA
IPS BERBASIS J| GURUIPS |_,| sekoLAHDAN |, ;Féizﬁz'
KARAKTER KOMPONENNYA

Gambar 1

Keterkaitan Implementasi Kurikulum IPS Berbasis Karakter
terhadap Prestasi Siswa

Berkenaan dengan kemampuan atau kompetensi yang perlu
dimiliki oleh seorang staf/guru profesional, Nana Sudjana (1989), A. Muri
Yusuf, dan Rochman Natawidjaja dalam makalah mereka, sama-sama

mengatakan bahwa ada tiga kompetensi yang harus dimiliki seorang staf
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pengajar/guru yaitu: 1) kompetensi personal/pribadi 2) kompetensi personal,
dan 3) kompetensi sosial/kemasyarakatan. Untuk hal-hal yang sangat erat
kaitannya dengan tugas mengajar di kelas (profesional), terdapat 10
(sepuluh) kompetensi atau kemampuan dasar, yaitu:

1.  Menguasai bahan yang akan diajarkan

2. Mengelola program belajar mengajar

3. Mengelola kelas

4.  Menggunakan media/sumber belajar

5.  Menguasai landasan-landasan kependidikan

6.  Mengelola interaksi belajar mengajar

7. Menilai prestasi siswa

8.  Mengenal fungsi dan program Bimbing dan penyuluhan

9.  Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah

10. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian.

(Syafrudin Nurdin dan M. Basyirudin Usman, 2002:79-80)

Dari beberapa hal yang telah disampaikan terdapat beberapa hal
yang dapat dijadikan pegangan praktisi pendidikan, terutama bagi staf
pengajar. Hal tersebut adalah:

Pertama, kurikulum formal belum ada makna dari arti sama sekali
bilamana belum diimplementasikan, dijabarkan, dikembangkan oleh
guru/staf pengajar. la baru punya nilai dan makna bila telah teraktualisasi

dalam proses belajar mengajar atau dengan lain perkataan bila nilai-nilai
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yang termuat dalam kurikulum itu telah ditranspormasikan oleh guru/staf
pengajar yang professional kepada peserta didika dengan baik.

Kedua,guru yang professional minimal harus memiliki empat
kemampuan atau kompetensi yang sangat erat kaitannya dengan tugas
mengajar, yakni:

1)  Menguasai sialbus atau GBPP serta petunjuk pelaksanaannya,
2)  Trampil menyusun program

3)  Trampil dalam melaksanakan proses belajar mengajar, dan

4)  Trampil dalam melakukan hasil belajar.

Ketiga, kompetensi profesional yang cukup memadai bilamana
ditopang oleh  kompetensi personal (pribadi) dan kompetensi
sosial(kemasyarakatan) yang baik, akan mengantar guru/staf pengajar ke
tangga sukses dalam mengajar. (Syafrudin Nurdin dan M. Basyirudin

Usman, 2002:81)
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